BAB V

KESIMPULAN & SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor,
skeptisisme profesional, dan tekanan anggaran waktu terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan. Responden dalam penelitian ini berjumlah 41 (empat
puluh satu) auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta.
Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan danhasil uji hipotesis menggunakan

regresi berganda, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan.

2. Skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan
auditor mendeteksi kecurangan.

3. Tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap kemampuan

auditor mendeteksi kecurangan.

5.2. Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa skeptisisme profesional
berpengaruh positif dan tekanan tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Auditor yang bekerja di
Kantor Akuntan Publik diharapkan untuk terus meningkatkan kemampuan
mendeteksi kecurangan dengan mengoptimalkan skeptisisme profesional dan

tekanan anggaran waktu yang dimiliki oleh auditor.
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Skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan dapat memberikan dampak yang baik kepada auditor
karena sikap skeptisisme profesional seorang auditor dapat membantu auditor
dalam menentukan dan memberikan opininya secara tepat serta akan lebih berhati-
hati dalam bertindak dan melakukan tugas auditnya sehingga dapat menjadi sikap
dasar karena auditor akan memiliki rasa sensitif yang tinggi dalam melihat serta
menangkap gejala-gejala kecurangan. Maka, semakin tingginya skeptisisme
profesional yang dimiliki auditor, maka akan meningkatkan kemampuan auditor

dalam mendeteksi adanya kecurangan.

Tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan dapat memberikan dampak yang buruk kepada auditor
karena dapat menyebabkan auditor akan lebih memprioritaskan beberapa tugas jika
waktu yang telah dianggarkan dirasa kurang. Hal tersebut menyebabkan turunnya
tingkat kinerja atau kualitas auditor untuk mendeteksi kecurangan yang terjadi
karena jika tidak sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan akan timbul masalah.
Misalnya dengan mengabaikan hal-hal kecil yang dianggap tidak terlalu penting.
Maka dalam menganggarkan waktu audit, auditor diharapkan mempertimbangkan
kompleksitas tugas dan menganggarkan waktu yang tidak terlalu ketat maupun

longgar.



5.3.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya ialah:

1. Kuesioner yang digunakan tidak menggunakan kuesioner dalam bentuk

kasus, sehingga kurang bisa mengindentifikasi kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan.

Kuesioner penelitian pada variabel skeptisisme profesional
menggunakan kuesioner dengan objek auditor internal.

Responden yang mengisi kuesioner mayoritas adalah auditor junior
yang belum banyak memiliki pengalaman, dengan usia yang relatif

masih muda dan belum memiliki sertifikasi profesional.

. Waktu penyebaran kuesioner yang masih terbilang singkat sehingga

tidak semua kuesioner yang dibagikan kembali dan memberikan
feedback.

Kuesioner penelitian yang masih bersifat normatif sehingga
menimbulkan bias karena mayoritas responden yang mengisi adalah
auditor junior.

Kurang luasnya obyek penelitian. Dalam penelitian ini hanya ada 7
Kantor Akuntan Publik yang menerima penyebaran kuesioner untuk

penelitian.
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5.4. Saran

Berdasarkan keterbatas yang terdapat dalam penelitian ini, peneliti memiliki
beberapa saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan peneliti-peneliti

selanjutnya, yakni:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan instrumen dalam bentuk
kasus agar dapat lebih mengetahui kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan kuesioner dengan objek
auditor eksternal.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih meluaskan obyek penelitian
sehingga dapat menjangkau responden lebih banyak lagi dengan kriteria
auditor yang sudah mempunyai banyak pengalaman serta memiliki
sertifikasi.

4. Peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan instrumen yang
digunakan dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari pernyataan

yang lebih spesifik.
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